BAB I
PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Pendidikan adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri
setiap orang sepanjang hidupnya. Hampir semua orang dikenai untuk
melaksanakan pendidikan.Sebab pendidikan tidak pernah terpisah dengan
kehidupan manusia.

Akhlak ialah institusi yang bersemayam di hati tempat munculnya
tindakan-tindakan sukarela, tindakan yang benar atau salah. Menurut tabiatnya,
institusi tersebut siap menerima pengaruh pembinaan yang baik, atau pembinaan
yang salah kepadanya. Jika institusi tersebut dibina untuk memilih keutamaan,
kebenaran, cinta kebaikan, cinta keindahan, dan benci keburukan, maka itu
menjadi trade mark-nya dan perbuatan-perbuatan baik muncul daripadanya
dengan mudah.?

Sebaliknya, jika institusi tersebut disia-siakan, tidak dibina dengan
pembinaan yang proporsional, bibit-bibit kebaikan di dalamnya tidak
dikembangkan,dan dibina dengan pembinaan yang buruk hingga keburukan
menjadi sesuatu yang dicintainya, kebaikan menjadi sesuatu yang dibencinya.

Oleh karena itu, Islam memuji akhlak yang baik, menyerukan kaum muslim
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membinanya, dan mengembangkannya di hati mereka. Islam menegaskan bahwa
bukti keimanan ialah jiwa yang baik, dan bukti keislaman ialah akhlak yang baik.’

Akhlak merupakan aspek penting dalam pendidikan agama Islam, karena
tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Allah Swt. dan berakhlak mulia. Sebagaimana yang dikemukakan oleh M.
Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh Nur Uhbiyati tentang tujuan pendidikan
Islam menyatakan: “tujuan pokok dan terutama dari pendidikan Islam adalah
mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa”.4

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang turut
memberikan andil yang cukup besar dalam mengembangkan dakwah Islamiyah.
Hal tersebut dapat dilihat dari eksistensinya yang dapat memberikan dampak
positif yang sangat luas.

Pada dasarnya fungsi utama pondok pesantren adalah sebagai lembaga
yang bertujuan mencetak muslim yang memiliki dan menguasai ilmu-ilmu agama
(tafagquh fi al-din) secara mendalam serta menghayati dan mengamalkan dengan
ikhlas semata-mata ditunjukkan untuk mengabdi kepada Allah Swt.di dalam hidup
dan kehidupan dengan kata lain tujuan pesantren adalah mencetak ulama' yang
mengamalkan ilmu serta menyebarkan dan mengajarkan ilmunya kepada orang
lain.Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q. S. Al-Imranayat 104 yang

berbunyi:

3Ibid.
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Ayat Alquran di atas menunjukkan pentingnya untuk mengajak/berdakwah
dalam kebaikan dan mencegah
kemungkaran.Mengajakdalamkebaikanmerupakansalahsatuupayapembinaanakhla
kdengansalingnasehat-menasehatidansalingmengingatkanantarasatudan yang
lainnya.Dakwahjugamerupakansalahsatujalantersebarnya agama Islam
sehinggamendunia.

Diantara pendidikan agama, baik itu Agidah Akhlak, Alquran Hadits,
Figih, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab, yang sangat penting adalah
Agidah Akhlak. SebagaimanakitaketahuibahwaNabi Muhammad
Saw.diutusmenjadiRasuldenganmaksudutamauntukmembinadanmenyempurnakan

akhlaksebagaimanadinyatakandalamhadist:
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Pembinaan akhlak adalah faktor utama dalam membangun suatu umat
yang berbudi pekerti luhur. Oleh karena itu diperlukan suatu cara atau metode

untuk mecapai tujuan tersebut. Adapun metode pembinaan akhlak dapat berupa

SJalaluddin Al Suyuty, Jami usShagir, (Surabaya: Dar Al Nasyr Al Mishiriyah, 1992), h.
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pemberian materi pelajaran,keteladanan, pembiasaan, pemberian nasehat,hadiah
dan hukuman, dan pengawasan.

Melihat kenyataan sekarang dimana tingkah laku seorang anak sudah tidak
wajar atau tidak tercermin terhadap background pendidikan yang sedang
dijalankannya.
Teoriterkadangtidakampuhbagipesertadidikdalampenempatandirinya,
merekasebagianbesartidakmampumerealisasikanpolatingkahlakunya yang
baik.Padahalpendidikan yang
merekaperolehdiharapkanmemberikankontribusibagipengembangankehidupannya.
Dalam hal ini tercermin pada pembinaan Akhlak, yang menuntut seorang
guru/ustad bidang studi tersebut untuk fokus mengajarkan peserta didik akan
bentuk cermin tingkah laku yang baik dari materi tersebut.

Lingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi
kepribadian seseorang. Oleh karena itu diperlukan adanya pembinaan agar peserta
didik atau santri/satriwati mampu mengadopsi kebiasaan secara tersaring agar
tidak terpengaruh kebiasaan negatif dari lingkungan sekitar.

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah merupakan salah
satu lembaga yang terdapat di pondok pesantren Tarbiyatul Islamiyah yang
terletak di Alalak Tengah Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin.
Pondok pesantren ini tidak menerapkan sistem asrama sebagaimana pondok
pesantren lainnya.Sehingga setelah proses pembelajaran selesai, santri/santriwati
terlepas pengawasannya secara langsung dari guru/ustad. Namun demikian,

santri/santriwati masih tetap dalam pengawasan para guru/ustad yang dibantu oleh



masyarakat sekitar untuk membina akhlak mereka. Contohnya saja apabila ada
santri/santriwati yang ketahuan pacaran dan kemudian ada warga yang melapor
kepada pihak Madrasah, maka santri/santriwati yang bersangkutan akan diberi
sangsi pada keesokan harinya.

Madrasah Aliyah ini masih tergolong baru didirikan pada tahun 2010.
Menurut informasi awal yang di terima penulis visi pondok pesantren Tarbiyatul
Islamiyah ini adalah: “menjadikan sekolah unggulan dalam bidang diniyah (kitab
kuning). Adapun misi pondok pesantren Tarbiyatul Islamiyah ini adalah
mewujudkan peserta didik berpengetahuan agama yang cukup, dan menjadikan
peserta didikberakhlak terpuji.

Yang  menjadipertimbangandalampengambilanlokasiAlalak ~ Tengah
Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin
penulismempertimbangkanbeberapahal. Menurutpengamatanpenulis,
adaperbedaanantararemaja yang sekolah di
luarmaupundenganremajasekitardenganremaja yang sekolah di
pesantrenkhususnyaPondokPesantrenTarbiyatullslamiyahbaikitudilihatdarisikap,
tingkahlakudanperbuatan.

Berdasarkan dari pemikiran di atas penulis merasa tertarik untuk mengkaji
lebih jauh dan mendalam dengan mengangkatjudul “Pembinaan Akhlak di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah Alalak Tengah

Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin”.

B. Penegasan Judul



Untukmenghindarikesalahpahamanterhadapjudultersebut,

makapenulismemberikanpenjelasansebagaiberikut:



1. Pembinaan

Pembinaan adalah usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara
berdayaguna dan berhasilguna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.°
Pembinaan yang dimaksud oleh penulis di dalam skripsi ini adalah usaha yang
dilakukan oleh guru/ustad secara sadar, terencana, terarah dan bertujuan dalam
membina akhlak santri/santriwati seperti melalui pemberian materi pelajaran,
keteladanan, pembiasaan, pemberian nasehat,hadiah dan hukuman, dan
pengawasan.

2. Akhlak

Akhlak itu adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran (terlebih
dahulu).” Jadi yang dimaksud akhlak disini adalah sesuatu yang dilakukan
meliputi moral, tingkah laku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah upaya para
guru/ustaddalam rangka menanamkan nilai-nilai akhlak berupa moral dan tingkah
laku yang baik kepada santri/santriwati di Madrasah Aliyah (pagi) Pondok
Pesantren Tarbiyatul Islamiyah melalui berbagai usaha seperti pemberian materi
pelajaran,keteladanan, pembiasaan, pemberian nasehat,hadiah dan hukuman, dan

pengawasan.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pegembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), h.134
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C. RumusanMasalah
Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat menyusun perumusan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanapembinaan akhlakdi Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Tarbiyatul IslamiyahAlalak Tengah Kecamatan Banjarmasin Utara Kota
Banjarmasin?

2. Faktor-faktorapa saja yang mempengaruhi pembinaan akhlak di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah Alalak Tengah Kecamatan

Banjarmasin Utara KotaBanjarmasin?

D. AlasanMemilihJudul
Adapun yang mendasaripemikiranpenulisuntukmemilihjudul di
atasadalahsebagaiberikut:

1. Pembinaan Akhlak sangat penting dalam rangka membentuk generasi muda
yang beriman bertagwa dan berakhlak mulia.

2. Peranan pondok pesantren dalam mengembangkan spiritual dan membentuk
kepribadian siswa mempunyai andil cukup besar, maka oleh sebab itu perlu
mendapatkan perhatianyang serius dari berbagai pihak, khususnya diMadrasah
Aliyah Pondok Pesantren Tarbiyatul IslamiyahAlalak Tengah Kecamatan
Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin.

3. Bagi lembaga yang diteliti, sebagai bahan tambahan masukan dan evaluasi

dalam meningkatkan mutu pendidikannya.



4.

Bagi pengasuh Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah,
sebagai kaca motivasi dan bahan pertimbangan untuk mengedepankan kualitas

pendidikan yang ada di pondok pesantren.

E. Tujuan Penelitian

Sesuaidenganrumusanmasalah yang tersebut di atas,

makapenelitianinibertujuanuntukmengetahui:

1.

Untuk mengetahui pembinaan akhlak di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren
Tarbiyatul Islamiyah Alalak Tengah Kecamatan Banjarmasin Utara Kota
Banjarmasin.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah Alalak Tengah

Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin.

F. Signifikasi Penelitian

Sesuaidengantujuanpenelitiantersebut, makapenelitianini di

harapkanmempunyaikegunaanteoritisdanpraktissebagaiberikut:

1.

Sebagaibahaninformasibagipondok
pesantrensekaligusmemberikansumbanganpemikiranbagipenyelenggaraanpen
didikan diMadrasah Aliyah Pondok Pesantrentersebut.

Sebagai pendahuluan atau perbandingan bagi peneliti yang lain pada kasus

yang sama.
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3. Menjadibahanbacaan,
dalamrangkamemperkayakhazanahliteraturpadaPerpustakaanInstitutAgaam

Islam (IAIN) Antasari Banjarmasin.

G. KajianPustaka
Sejauhpengetahuanpenulisterdapatindividu yang
telahmelakukankajiantetangpembinaanakhlakyaitu:
1. MeldaRusanti (NIM: 0701218100) JurusanPendidikan Agama Islam yang
telahmenyelesaikanstudinyapadatahun 2012, dalamskripsinya  yang

BerjudulPembinaan Akhlak padaSiswadi Madrasah Tsanawiyah Ihya’

UlumuddinKecamatanUpauKab. Tabalong.
Dalampenelitiannyatersebutiamenyimpulkanbahwaupaya guru
dalampembinaanakhlakpadasiswamelaluikegiatanyaitu: pegawasan,
bimbingan, keteladanan, nasehat, hukumandantatatertib. Guru

melakukanpengawasanterhadapperilakusiswabaikketikasiswaberadadalamling
kungansekolahmaupunketikaberada di luarlingkungansekolah. Dan dalam
kegiatanbimbingankegiatan,  guru  senantiasamambimbingsiswa  agar
selaluberakhlakmulia.

Selainmemberikanbimbingandalamrangkapembinaanakhlakpadasiswa,  guru
jugaharusmenjaditeladanbagisiswayaitu guru harusmemilikiakhlakmulia yang
bisamenjaditeladanbagisiswa, sehinggasiswaselalumencontohapa yang
dialihatdarigurunya. Selainitu guru jugamemberikannasehat,

hukumandantatatertibsebagaiupayadalampembinaanakhlaksiswa. Dari
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semuametode yang dilaksanakanpara guru di Madrasah Tsanawiyah Ihya’
UlumuddinKec. UpauKab. Tabalongdapatdikatakanberjalancukupbaik.

Normaiyah (NIM: 0801219605) JurusanPendidikan Agama Islam yang
telahmenyelesaikanstudinyapadatahun 2012, dalamskripsinya  yang
BerjudulUpaya Guru

dalamPembinaanAkhlakSiswaSekolahDasarNegeriSeluangPasarKecamatanB

elawangKabupaten Barito Kuala.
Dalampenelitiannyatersebutiamenyimpulkanbahwadalamupaya guru
dalampembinaanakhlaksiswa yang diterapkan di
SekolahDasarNegeriSeluangPasarKecamatanBelawangKabupaten Barito
Kuala meliputi: keteladanan, nasehat, hukuman,
selalumengingatkandanpengawasan. Adapunfaktor-faktor yang
mempengaruhiupaya guru

dalampembinaanakhlaksiswaSekolahDasarNegeriSeluangPasarKecamatanBel
awangKabupaten Barito Kuala meliputi: latarbelakangpendidikan guru,
pegalamanmengajar guru, kepribadian guru, motivasidarikepalasekolah,
keluarga yang mendukungpengembanganakhlaksiswa,
danjugalingkungansosialmasyarakat yang masihperludibenahi.

HasanahFauziah (NIM: 0601217435) JurusanPendidikan Agama Islam yang

telahmenyelesaikanstudinyapadatahun 2011,dalamskripsinya yang
BerjudulPembinaanAkhlak di Istana AnakYatimDarulAzhar di
KecamatanSimpangEmpatKabupaten Tanah Bumbu.

Dalampenelitiannyatersebutiamenyimpulkanbahwapembinaanakhlak yang
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diterapkandi Istana AnakYatimDarulAzhar di
KecamatanSimpangEmpatKabupaten ~ Tanah  Bumbumeliputiketeladanan,
pembiasaan, nasehat, pengawasan,
memberikanhadiahdanhukumandanmelaksanakantatatertib. Adapunfaktor-
faktor yang mempengaruhiadalahfaktorpedukung yang meliputi: guru/ustad
yang memilikilatarbelakangpendidikan yang memadai, saranadanprasarana
yang memadaidanadanyakeselarasanguru/ustaddalammelaksanakantugasnya.
Serta faktorpenghambatnyayaitusantri/santriwati yang
sangatheterogendarisegiasaldaerahdanpermasalahandalamkeluarga.

Persamaandariketigapenelitian di atasiniadalahsama-
samamenelitipembinaanakhlakakantetapitempatpenelitiannyaberbeda, ada yang di
pantiasuhan, di  SekolahDasardanSekolah Madrasah  Tsanawiyah. Dan
dalampenelitianinijugapendekatankualitatifdandenganmenyajikan data
secaradeskriftifdalambentukuraian-uraianberupa kata-kata
tertulisataulisandaribeberaparespondenmaupuninformasiyaitudenganmelakukanob
servasi, wawancaradandokumenter.Selain itu dalam penelitian di atas juga
menggunakan beberapa metodepembinaanakhlak.

Adapun perbedaan dari ketiga penelitian di atas penelitian yang pertama
Pembinaan Akhlak pada Siswa di Madrasah Tsanawiyah Thya’ Ulumuddin
Kecamatan Upau Kab. Tabalongmelaluikegiatanyaitu: pegawasan, bimbingan,
keteladanan, nasehat, hukumandantatatertib. Selain itu pembinaan yang dilakukan
di Madrasah Tsanawiyah Thya’ Ulumuddin ini dilakukan baik ketika siswa berada

di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Upaya guru dalam
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pembinaan akhlak siswa yang diterapkan di Sekolah Dasar Negeri Seluang Pasar
Kecamatan Belawang Kabupaten Barito Kuala meliputi: keteladanan, nasehat,
hukuman, selalu mengingatkan dan pengawasan serta di dukung oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam pembinaan akhlak siswa seperti
latar belakang pendidikan guru, pegalaman mengajar guru, kepribadian guru,
motivasi dari kepala sekolah, keluarga yang mendukung pengembangan akhlak
siswa, dan juga lingkungan sosial masyarakat. Pembinaan akhlak terhadap siswadi
Istana Anak Yatim Darul Azhar di Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah
Bumbu menggunakan beberapa metode meliputi keteladanan, pembiasaan,
nasehat, pengawasan, memberikan hadiah dan hukuman dan melaksanakan tata
tertib.

Adapun penelitian dalam skripsi ini akan menggambarkan tentang
pembinaan akhlak diMadrasah Aliyah Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyah
Alalak Tengah Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin secara holistik,

apa adanya sesuai yang terjadi di lapangan.

H. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab IPendahuluan, memuatlatarbelakangmasalah, penegasanjudul,
perumusanmasalah, alasanmemilihjudul, tujuanpenelitian, signifikansipenelitian,
kajianpustakadansistematikapenulisan.

Bab Iltinjauan teoritis, memuatpengertian pembinaan

akhlakdanruanglingkupnya,  dasar dan  tujuan  pembinaan  akhlak,
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konsepbaikdanburukdalampersepektif  Islam, pembentukan/pembinaanakhlak,
metode pembinaan akhlak, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan
akhlak.

Bab I1Imetodepenelitian, memuatjenisdanlokasipenelitian,
penetapansubjekdanobjekpenelitian, data, sumber data, dan teknik pengumpulan
data, teknikpengolahan data dan analisis data, danprosedurpenelitian.

Bab  IVLaporanhasilpenelitian, memuatlatarbelakangobjekpenelitian,
penyajian data dananalisis data.

BAB V: Penutup, memuatsimpulandan saran-saran.



